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Abstrak 

 

Suweg (Amorphophallus campanulatus Bl.) merupakan salah satu spesies 

tumbuhan yang telah dikenal. Suweg dapat ditemukan hampir di seluruh kawasan 

Indonesia yang mempunyai kenampakan kondisi lingkungan yang berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat variasi karakter morfologi dan 

pati tanaman suweg (Amarphophallus campanulatus Bl.) di kecamatan Pangkur, 

kabupaten Ngawi, Jawa Timur dan kecamatan Pajangan, kabupaten Bantul, 

Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling di dua 

kecamatan tersebut dilanjutkan dengan karakterisasi morfologi tanaman suweg 

dan karakterisasi pati umbi suweg. Hasil pengamatan lapangan dan karakterisasi 

morfologi dianalisis secara deskriptif menggunakan software MVSP 3.1 A yang 

ditunjukkan dengan dendogram, sedangkan hasil isolasi pati dianalisis 

menggunakan software SPSS 18. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis 

karakterisasi morfologi dari dua kecamatan tersebut umumnya membentuk cluster 

dalam satu wilayah. Tiga sub cluster mempunyai nilai similaritas tertinggi sebesar 

83,3% dan satu sub cluster memiliki similaritas terendah sebesar 50,5 %. Kadar 

amilum, amilosa, amilopektin dan pati resisten dalam umbi dari kecamatan 

Pangkur secara signifikan lebih tinggi daripada kadarnya dalam umbi dari  

kecamatan Pajangan. Sedangkan untuk kadar air umbi suweg di kecamatan 

Pangkur dan kecamatan Pajangan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan. 

 

Kata kunci : Kecamatan Pajangan, Kecamatan Pangkur, Morfologi, Pati, Suweg 
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Comparison of Plant Characters Suweg (Amorphophallus campanulatus Bl.) 

In District Pangkur, Ngawi, East Java and District Pajangan, Bantul, 

Yogyakarta judging from the Morphology and Starch 

 

Qoniul Mu’azizah 

11640029 

 

Abstract 

 

Suweg (Amorphophallus campanulatus Bl.) is one of the species richness 

of plants that have been known. Suweg can be found in almost all Indonesian 

region which have the appearance of different environmental conditions. This 

study aims to determine the level of variation of morphological characters and 

starch crops suweg (Amarphophallus campanulatus Bl.) in the district Pangkur, 

Ngawi, East Java and district Pajangan, Bantul, Yogyakarta. This research was 

conducted with a purposive sampling method in two districts was followed by 

morphological characterization and starch characterization of tuber suweg. Results 

of field observations and morphological characterization were analyzed 

descriptively using software MVSP 3.1 A has been shown by dendogram, 

whereas the isolated starch was analyzed using SPSS 18 software. The results 

showed that the analysis of morphological characterization of the two districts 

generally form a cluster in one area. Three sub-cluster has the highest similarity 

score of 83.3% and a sub-cluster has the lowest similarity of 50.5%. The levels of 

amylum, amylose, amylopectin and resistant starch in the tuber of districts 

Pangkur significantly higher than the levels in tubers of districts Pajangan. As for 

the water content of tubers suweg in the district Pangkur and Pajangan did not 

showed any significant difference. 

 

Keywords: District Pajangan, District Pangkur, Morphology, Starch, Suweg 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Indonesia merupakan negara yang mempunyai kekayaan spesies 

tumbuhan yang sangat besar. Banyak kekayaan spesies tumbuhan diantaranya 

telah cukup dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Umumnya tumbuhan 

digunakan oleh masyarakat sebagai sumber nutrisi, namun konsumsi 

tumbuhan sebagai bahan pangan pokok yang mengandung karbohidrat selain 

beras masih terbatas. Padahal terdapat beberapa jenis tumbuhan yang 

memiliki kandungan nutrisi serupa beras, yaitu umbi-umbian. Umumnya 

umbi-umbian baru dimanfaatkan oleh masyarakat ketika musim paceklik 

datang. Beberapa jenis umbi yang sering dikonsumsi oleh masyarakat antara 

lain ubi jalar, singkong, garut, ganyong dan talas. Sedangkan salah satu jenis 

umbi yang masih jarang dimanfaatkan adalah suweg (Amorphophalus 

campanulatus Bl.) (Andari, 2013).  

Suweg adalah jenis tanaman umbi-umbian yang persebarannya cukup 

tinggi (Turisyawati, 2011). Menurut Heitterscheid dan Ittenbach (1996) 

suweg ditemukan di kawasan Asia dan Indo Pasifik, yaitu tersebar di China, 

Bangladesh, India (termasuk Kepulauan Andaman), Sri Lanka, Laos, 

Myanmar, Thailand, Vietnam, Indonesia, Kepulauan Sunda Kecil, New 

Guinea, Borneo, Malaysia, Filipina, Australia Utara, Fiji dan Samoa. 

Beberapa karakteristik yang dimiliki oleh tanaman ini adalah dapat tumbuh 

pada ketinggian mencapai 0-800 mdpl. Umumnya suweg tumbuh di tegalan 
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baik karena ditanam ataupun tumbuh liar tanpa pemeliharaan yang khusus 

dengan pH tanah 6-7. Suweg tumbuh baik  pada curah hujan 1000-1500 mm 

dengan suhu antara 25-35°C. Naungan diperlukan dalam pertumbuhan suweg 

untuk meningkatkan produksi umbi sebanyak 50-60% (Lingga, 1986).  

Pitojo (2007) menyampaikan bahwa suweg  mempunyai potensi yang 

cukup besar untuk dikembangkan di Indonesia sebagai pendukung ketahanan 

pangan bagi masyarakat. Menurut Utami (2008 dalam Andari, 2013), suweg 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan karena umbinya memiliki 

kandungan air 72,14%, karbohidrat 23,18%, protein 3,25% dan lemak 0,33%. 

Dalam 100 gram umbi suweg juga terkandung 5 mg asam askorbat, 0,007 

thiamine, 4,2 gram besi, dan 62 gram kalsium (Faridah, 2005). Selain itu, 

kandungan serat pangan yang tinggi menjadikan suweg termasuk dalam 

kategori bahan pangan dengan indeks glikemik (IG) rendah (Faridah, 2005 ; 

Hasan et al., 2011 ; Lukitaningsih et al., 2012). Nilai IG rendah membuat 

suweg baik untuk dikonsumsi oleh penderita diabetes mellitus karena dapat 

mengontrol kadar gula darah  (Faridah, 2005). 

Kandungan pati umbi suweg cukup tinggi, sehingga Richana, Nur dan 

Candra (2004) menyatakan bahwa rendemen umbi suweg berpotensi untuk 

bahan produk pati modifikasi. Modifikasi pati adalah perlakuan tertentu yang 

diberikan sehingga diperoleh sifat yang lebih baik atau mengubah beberapa 

sifat tertentu (Saguilan et al., 2005). Produk pati modifikasi sudah banyak 

digunakan dalam industri farmasi sebagai tambahan dalam pembuatan tablet 

dan keperluan farmasi lainnya. Dalam industri pangan, pati modifikasi 
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dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas dan nilai fungsional makanan. 

Selain itu, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ishigiro dan Yamamaka 

(2000 dalam Ginting et al., 2005) menunjukkan bahwa amilosa pati ubi jalar 

dengan fraksinasi tertentu dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

biodegradable plastic dan coating edible film pada makanan. Di Filipina 

suweg sudah mulai dimanfaatkan sebagai tepung untuk bahan dasar 

pembuatan roti (Deptan 2002 dalam Andari, 2013). Sedangkan di Indonesia, 

tepung yang dihasilkan masih memiliki kekurangan yaitu berwarna keabu-

abuan atau kecoklatan sehingga berdampak pada warna produk akhir.  Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan dan pengolahan suweg di Indonesia 

masih terbatas.  

Terbatasnya pemanfaatan suweg tersebut salah satunya 

dilatarbelakangi oleh minimnya pengetahuan terkait identifikasi potensi 

suweg, meskipun kemelimpahan suweg pada beberapa daerah cukup tinggi 

dan Indonesia memiliki berbagai varietas suweg. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Permatasari (2014) menyatakan bahwa suweg yang ditemukan 

di 7 kabupaten di wilayah eks-karesidenan Surakarta dapat dikelompokkan 

menjadi 2 kelompok berdasarkan karakter morfologi, anatomi, dan pola 

isozim. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan suweg sebagai bahan alternatif 

pangan ataupun komposit bahan dasar produk non-pangan, maka diperlukan 

suatu upaya kajian karakterisasi keragaman suweg. Dengan adanya kajian 

karakterisasi tanaman suweg, akan dikenal dan diketahui berbagai variasi 

karakter yang dapat digunakan untuk seleksi tanaman suweg untuk 
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pemanfaatan secara spesifik sehingga proses pengolahan secara tradisional 

yang telah ada dapat diperbaiki. Sebagai contoh, tanaman ketela pohon yang 

mempunyai umbi kuning lebih diminati masyarakat untuk bahan dasar 

pembuatan tape singkong sebab rasanya lebih manis, sedangkan tanaman 

ketela pohon yang umbinya berwarna putih cenderung lebih banyak 

dimanfaatkan untuk gaplek atau sawut sebab warnanya putih bersih dan rasa 

yang tidak terlalu manis.  

Keragaman karakter suatu tanaman diantaranya dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan. Contohnya penelitian terhadap porang (A. muelleri 

Blume.) pada lima agroforestri di Jawa Timur menunjukkan bahwa ada 

korelasi positif antara lokasi yang berbeda pada aspek variabel iklim, variabel 

vegetasi dan variabel tanah dengan kandungan oksalat umbi (Indriyani et al., 

2009). Selanjutnya, penelitian terhadap karakter morfologi tanaman kedelai 

yang berada di bawah naungan akan memiliki daun lebih lebar dan tipis, 

cabang lebih sedikit, dan batang yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tanaman kedelai yang ditanam dalam kondisi tanpa naungan (Gatut, 2001 dan 

Kisman, 2008 dalam Susanto, 2011). 

Daerah yang memiliki kemelimpahan suweg yang tinggi diantaranya 

adalah kecamatan Pajangan, kabupaten Bantul Yogyakarta dan kecamatan 

Pangkur, kabupaten Ngawi Jawa Timur. Dua daerah ini diketahui memiliki 

kondisi lingkungan yang berbeda. Wilayah kecamatan Pajangan berada pada 

ketinggian 100 meter di atas permukaan laut. Wilayah yang seluruhnya 

berupa daerah berbukit ini memiliki kisaran suhu antara 23°C-32°C. 
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Sementara itu, kecamatan Pangkur kurang lebih terletak pada ketinggian 53 

meter di atas permukaan laut. Wilayah tersebut termasuk dalam kriteria 

wilayah dataran rendah dengan kontur landai. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui karakter morfologi dan pati umbi tanaman suweg pada kecamatan 

Pangkur dan kecamatan Pajangan. Dengan adanya perbedaan kondisi 

lingkungan tersebut, diharapkan dapat diperoleh data morfologi dan pati 

suweg dengan karakter tertentu. Hasil  yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai cara praktis untuk mengenali dan mengetahui kekhasan berbagai 

varietas suweg agar  ke depannya dapat dilakukan kajian lebih mengenai 

kontribusinya dalam bidang pangan sesuai dengan karakter yang dimiliki.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Bagaimanakah perbandingan karakter morfologi tanaman suweg (A.  

campanulatus) di Kecamatan Pangkur, Kabupaten Ngawi Jawa Timur 

dan di Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah perbandingan karakter pati tanaman suweg (A. 

campanulatus) di Kecamatan Pangkur, Kabupaten Ngawi Jawa Timur 

dan di Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul Yogyakarta? 
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C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui karakter morfologi tanaman suweg (A. campanulatus) di 

Kecamatan Pangkur, Kabupaten Ngawi Jawa Timur dan di Kecamatan 

Pajangan Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

2. Mengetahui karakter pati tanaman suweg (A. campanulatus) di 

Kecamatan Pangkur, Kabupaten Ngawi Jawa Timur dan di Kecamatan 

Pajangan Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

D. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Karakter morfologi tanaman suweg (Amorphophallus campanulatus) 

dapat memberikan informasi kepada masyarakat pada umumnya 

terkait tanaman liar yang dapat dimanfaatkan, dibudidayakan, dan 

dilestarikan. 

2. Kadar pati yang telah diketahui dari penelitian tersebut dapat dijadikan 

acuan dalam pengekfektifan penanaman suweg (Amorphophallus 

campanulatus) di daerah-daerah tersebut sehingga diharapkan dapat 

mengangkat kembali umbi suweg sebagai bahan pangan alternatif di 

masyarakat dengan berbagai macam inovasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

perbandingan karakter tanaman suweg (Amorphophallus campanulatus 

Bl.) di kecamatan Pangkur, kabupaten Ngawi, Jawa Timur dan kecamatan 

Pajangan, kabupaten Bantul, Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa:  

1. Karakter morfologi tanaman suweg (A. campanulatus) di kecamatan 

Pangkur dan kecamatan Pajangan cenderung sama sehingga umumnya  

membentuk cluster dalam satu wilayah yang ditunjukkan oleh 

dendogram dengan similaritas tertinggi sebesar 83,3% dan similaritas 

terendah sebesar 50,5 %.      

2. Karakter pati tanaman suweg (A. campanulatus) berupa kadar amilum, 

amilosa, amilopektin dan pati resisten di Kecamatan Pangkur, 

Kabupaten Ngawi Jawa Timur secara signifikan lebih tinggi daripada 

kadarnya dalam umbi dari Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. Sedangkan untuk kadar air umbi suweg di kecamatan 

Pangkur dan kecamatan Pajangan tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini merupakan salah satu ikhtiar kecil yang dilakukan 

peneliti untuk menggali manfaat tanaman suweg yang masih begitu besar. 

Oleh karena itu peneliti menyarankan : 
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1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait korelasi antara karakter 

morfologi dan pati tanaman suweg (Amorphophallus campanulatus) 

dengan kondisi ataupun karakter tanah dan faktor-faktor lain di 

kecamatan Pangkur kabupaten Ngawi dan kecamatan Pajangan 

kabupaten Bantul Yogyakarta sehingga dapat lebih diketahui secara 

spesifik faktor yang mempengaruhi karakter morfologi dan pati 

tanaman suweg 

2. Untuk kedepannya dapat dilakukan analisis kadar pati umbi suweg 

yang bersumber dari tepung suweg di kecamatan Pangkur kabupaten 

Ngawi dan kecamatan Pajangan kabupaten Bantul Yogyakarta 

sehingga dapat dijadikan bandingan dengan kadar pati umbi suweg 

yang berasal dari sampel segar. 
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Lampiran 1. Data kuantitatif sampel suweg 

1. Data kuantitatif sampel suweg kecamatan Pangkur 

Ukuran (cm) A B C D E 

Tinggi tanaman 105 85,7 89,5 92,7 90,5 

Jml anakan per rumpun 4 9 4 5 6 

Jml umbi per tanaman 3 5 8 11 5 

Bobot umbi per tanaman (gr) 275 162,5 287,5 225 525 
Diameter umbi (cm) 9 8,6 9,4 7,8 10 

Lingkar umbi (cm) 29,7 25,8 29,8 26,6 37,4 
Jml anak cabang  2 2 2 2 2 

Jml cabang batang utama 3 3 3 3 3 
Jml helaian daun pada batang 133 112 70 110 125 

Lingkar batang (10 cm dari 

pangkal batang) 12,7 9,7 10,3 10,3 12,1 

Panjang helaian daun muda 18,08 18,1 18,1 21,26 20,16 
Panjang helaian daun tua 13,46 12,62 12,82 12,44 11,92 

Lebar helaian daun muda 11,36 8,88 11,62 11,4 11,74 
Lebar helaian daun tua 5,94 4,14 6,9 5,18 5,74 

Panjang ibu tangkai daun 38,03 34,23 32,98 30,67 45,63 
 

     2. Data kuantitatif sampel suweg kecamatan Pajangan 

Ukuran (cm) A B C D E 

Tinggi tanaman 84,1 83 95,1 109,5 93,7 

Jml anakan per rumpun 5 1 0 1 1 

Jml umbi per tanaman 3 3 3 5 1 

Bobot umbi per tanaman (gr) 150 300 153 587,5 175 

Diameter umbi (cm) 8,6 9,7 7,5 10,8 7,6 
Lingkar umbi (cm) 25,4 30,4 26,9 38,7 26,2 

Jml anak cabang  2 2 2 2 2 
Jml cabang batang utama 3 3 3 3 3 

Jml helaian daun pada batang 64 81 94 171 91 
Lingkar batang (10 cm dari 

pangkal batang) 10,3 10,4 11,4 14,6 10 

Panjang helaian daun muda 20,36 23,64 21,78 23,9 17,56 

Panjang helaian daun tua 17 15,8 16,16 18,02 15,52 

Lebar helaian daun muda 11,74 15,62 16,02 15,56 12,44 

Lebar helaian daun tua 9,16 7,6 8,06 9,36 6,96 

Panjang ibu tangkai daun 36,16 44,62 48,20 57,25 38,08 

 

 

 



Lampiran 3. Koding karakter morfologi (kuantitatif dan kualitatif) suweg dari dua kecamatan  

No. Cases Pang A Pang B Pang C Pang D Pang E Paj A Paj B Paj C Paj D Paj E 
1. Batang hijau tua bercak putih 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

2. Batang hijau muda bercak putih 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
3. Batang hijau bercak putih hitam 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4. Batang hijau tua bercak hitam coklat 
putih 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. Batang permukaan berbelah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6. Batang permukaan tidak berbelah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7. Batang kisut 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8. Batang tidak kisut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9. Daun muda warna hijau tua  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10. Daun muda warna hijau muda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11.  Daun tua warna hijau tua 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12. Daun tua warna hijau muda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13. Tekstur daun seperti kertas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14. Tekstur daun tidak seperti kertas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15. Warna tangkai daun (dekat dengan 

daun) hijau muda keputihan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16. Warna tangkai daun (dekat dengan 

daun) hijau tua 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

17. Warna tangkai daun (dekat dengan 
daun) hijau agak kuning 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18. Warna tulang daun atas hijau muda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19. Warna tulang daun atas hijau tua 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20. Warna tulang daun atas kuning 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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21. Warna daging umbi orange kemerahan 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 

22. Warna daging umbi orange ke 

kuningan 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 

23. Warna daging umbi putih kekuningan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24. Warna daging umbi putih  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

25. Warna daging umbi krem ke 
orangenan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

26. Warna permukaan umbi coklat 

kekuningan 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 

27. Warna permukaan umbi coklat 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 
28. Permukaan luar umbi beralur  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29. Permukaan luar umbi tidak beralur  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30. Permukaan dalam umbi beralur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31. Permukaan dalam umbi tidak beralur 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

32. Bentuk helaian daun soilet 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33. Bentuk helaian daun tidak soilet 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34. Bentuk cabang monopodial 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

35. Bentuk umbi bulat seperti gasing 
gembung 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

36. Bentuk umbi bulat seperti gasing pipih 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 

37. Lendir gatal 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
38. Lendir sedikit gatal 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 

39. Tepi daun bercangap menyirip 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

40. Tepi daun tidak bercangap menyirip 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

41. Bentuk ujung daun meruncing 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42. Bentuk ujung daun runcing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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43. Lendir lengket 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

44. Lendir tidak lengket 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

45. Tinggi tanaman 76-95,5 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
46. Tinggi tanaman 95,6-115 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

47. Jumlah anakan per rumpun 0-5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
48. Jumlah anakan per rumpun 6-10 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

49. Jumlah umbi per tanaman 0-8 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
50. Jumlah umbi per tanaman 9-16 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

51. Bobot umbi per tanaman 100-301,5 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
52. Bobot umbi per tanaman 301,6-703 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 

53. Diameter umbi 7,5-9,6 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
54. Diameter umbi 9,7-11,8 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 

55. Lingkar umbi 20-30 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
56. Lingkar umbi 31-41 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 

57. Jumlah helaian daun per tanaman 0-49 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
58. Jumlah helaian daun per tanaman 50-

101 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 

59. Jumlah helaian daun per tanaman 102-
182 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 

60. Lingkar batang 10cm dr pangkal 8-

12,1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
61. Lingkar batang 10cm dr pangkal 12,2-

16,3 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

62. Panjang helaian daun muda 17-21,1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 
63. Panjang helaian daun muda 21,2-25,3 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 

64. Panjang helaian daun tua 11-15,8 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
65. Panjang helaian daun tua 15,9-20,2 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 
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66. Lebar helaian daun muda 8-12,6 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

67. Lebar helaian daun muda 12,7-17,2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
68. Lebar helaian daun tua 4-7,6 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

69. Lebar helaian daun tua 7,7-10,2 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 
70. Panjang ibu tangkai daun 30-46 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

71. Panjang ibu tangkai daun 47-62 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 
72. Batang bintil 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Lampiran 2. Data karakter morfologi suweg 

1. Data karakter morfologi suweg di kecamatan Pangkur 

Kriteria A B C D E 

Helaian daun muda  hijau tua  hijau tua  hijau tua  hijau tua hijau tua  

Helaian daun tua  hijau tua hijau tua hijau tua  hijau tua  hijau tua  

Tangkai daun dekat dengan daun hijau 
kekuningan tidak tidak tidak tidak tidak 

Tangkai daun dekat dengan daun hijau keputihan ya ya ya ya ya 

Tulang daun atas hijau tua tidak tidak tidak tidak tidak 

Tulang daun atas hijau muda ya ya ya ya ya 

Warna daging umbi orange kekuningan  orange kekuningan orange kekuningan orange kemerahan 

orange 

kekuningan 

Warna batang  hijau tua bercak putih 

hijau tua bercak 

putih 

hijau muda bercak 

putih 

hijau muda 

bercak putih 

hijau tua bercak 

putih 

Tekstur permukaan luar batang bintil   bintil bintil  bintil  bintil 

Warna permukaan luar umbi coklat kekuningan coklat kekuningan coklat kekuningan coklat kekuningan coklat kekuningan 

permukaan luar umbi beralur ya ya ya ya ya 

permukaan dalam umbi beralur ya ya ya ya ya 

Bentuk helaian daun soilet soilet soilet soilet soilet 

Bentuk ujung daun meruncing meruncing meruncing meruncing meruncing 

Tekstur daun seperti kertas seperti kertas seperti kertas seperti kertas seperti kertas 

Tepi daun bercangap menyirip bercangap menyirip bercangap menyirip 
bercangap 
menyirip 

bercangap 
menyirip 

Bentuk umbi bulat gasing gembung 

bulat gasing 

gembung 

bulat gasing 

gembung 

bulat gasing 

gembung 

bulat gasing 

gembung 

Tulang cabang bersatu Bersatu bersatu bersatu  bersatu 
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Kelengketan lendir umbi tidak tidak tidak tidak tidak 

Lendir gatal tidak tidak gatal gatal gatal 
2.  Data karakter morfologi di kecamatan Pajangan 

Kriteria A B C D E 

helaian daun muda  hijau tua  hijau tua  hijau tua  hijau tua  hijau tua 

helaian daun tua  hujau tua  hijau tua  hijau tua  hijau tua  hijau tua  

tangkai daun dekat dengan daun hijau kekuningan tidak tidak tidak tidak tidak 

tangkai daun dekat dengan daun hijau keputihan ya ya ya ya ya 

tulang daun atas hijau tua tidak tidak tidak tidak tidak 

tulang daun atas hijau muda ya ya ya ya ya 

warna daging umbi orange kekuningan orange kemerahan orange kekuningan orange kemerahan orange kemerahan 

warna batang  hijau tua  hijau tua hijau tua hijau tua hijau tua 

tekstur permukaan luar batang bintil bintil bintil bintil bintil 

warna permukaan luar umbi coklat  coklat coklat coklat kekuningan coklat 

permukaan luar umbi beralur ya ya ya ya ya 

permukaan dalam umbi beralur ya ya ya ya ya 

bentuk helaian daun soilet soilet soilet soilet soilet 

bentuk ujung daun meruncing Meruncing meruncing meruncing meruncing 

tekstur daun seperti kertas seperti kertas seperti kertas seperti kertas seperti kertas 

tepi daun bercangap menyirip 
bercangap 
meyirip bercangap menyirip 

bercangap 
menyirip 

bercangap 
menyirip 

bentuk umbi bulat gasing pipih 

bulat gasing 

gembung bulat gasing pipih 

bulat gasing 

gembung 

bulat gasing 

gembung 

tulang cabang bersatu bersatu bersatu bersatu bersatu 

kelengketan lendir umbi tidak tidak tidak tidak tidak 

lendir gatal tidak gatal tidak gatal gatal 
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Lampiran 4. Data isolasi karakter pati 

  

kode 

sampel 

  

berat 

krus 

g 

berat 

sampel 

(W1) 

g 

berat 

konstan 

(W2) 

g 

kadar  

air 

% 

  

  

  

pangkur  

C2 

3,7933 1,0473 4,0689 73,68471307   

3,723 0,9769 3,9779 73,90725765   

pangkur  

E2 

2,6755 0,9483 2,8783 78,61436254   

3,7219 1,0677 3,9507 78,57075958   

pajangan  

B1 

3,7888 1,0679 3,9609 83,88425883   

3,6575 1,2102 3,8523 83,90348703   

pajangan  

D1 

3,7139 0,9643 3,932 77,3825573   

3,5997 0,956 3,8157 77,40585774   

            

kode 

sampel 

  

berat 

sampel 

g 

od 

sampel 

  

fp 

  

  

pati 

  

% 

  

  

  

pangkur  

C2 

1,3274 0,706 2500 16,7735993   

1,3274 0,705 2500 16,74833785   

pangkur  

E2 

1,1953 0,587 2500 15,2890176   

1,1953 0,586 2500 15,26096436   

pajangan  

B1 

1,1458 0,501 2500 13,43271701   

1,1458 0,502 2500 13,46198219   

pajangan  

D1 

1,2276 0,562 2500 14,20386258   

1,2276 0,561 2500 14,17654746   

            

kode 

sampel 

  

berat 

sampel 

g 

od 

sampel 

g 

fp 

  

g 

kadar 

amilosa 

% 

kadar 

amilopektin  

% 

pangkur  

C2 

0,5243 0,197 20 0,166835781 16,60676352 

0,5243 0,199 20 0,169002479 16,57933537 

pangkur  

E2 

0,563 0,251 20 0,209847247 15,07917036 

0,563 0,252 20 0,210856128 15,05010823 

pajangan  

B1 

0,498 0,163 20 0,13686747 13,29584954 

0,498 0,165 20 0,139148594 13,3228336 

pajangan  

D1 

0,5884 0,174 20 0,126458192 14,07740438 

0,5884 0,175 20 0,127423521 14,04912393 
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kode 

sampel 

  

berat 

sampel 

g 

od 

sampel 

  

fp 

  

  

pati  

resistant 

% 

pangkur  

C2 

1,0645 0,28 1250 3,7485326 

1,0645 0,281 1250 3,7642827 

pangkur  

E2 

1,2501 0,288 1250 3,299289 

1,2501 0,287 1250 3,2858772 

pajangan  

B1 

1,241 0,258 1250 2,9181793 

1,241 0,257 1250 2,9046692 

pajangan  

D1 

1,1017 0,24 1250 3,013227 

1,1017 0,241 1250 3,0284453 
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Lampiran  5. Hasil SPSS uji anova 
GET 

  FILE='D:\KULIAH\SEMESTER 8\variabel pisah+berat.sav'. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

ONEWAY air amilum amilopektin amilosa patires berat BY tempat 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN ALPHA(0.05). 

Oneway 
Notes 

Output Created 14-Apr-2015 21:12:04 
Comments   
Input Data D:\KULIAH\SEMESTER 8\variabel 

pisah+berat.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 

8 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based 
on cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 

Syntax ONEWAY air amilum amilopektin 
amilosa patires berat BY tempat 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=DUNCAN ALPHA(0.05). 
 

Resources Processor Time 00:00:00,000 

Elapsed Time 00:00:00,036 

 

[DataSet1] D:\KULIAH\SEMESTER 8\variabel pisah+berat.sav 

Warnings 

Post hoc tests are not performed for air because there are fewer than three groups. 

Post hoc tests are not performed for amilum because there are fewer than three groups. 

Post hoc tests are not performed for amilopektin because there are fewer than three 

groups. 

Post hoc tests are not performed for amilosa because there are fewer than three groups. 

Post hoc tests are not performed for patires because there are fewer than three groups. 

Post hoc tests are not performed for berat because there are fewer than three groups. 
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Descriptives 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

air pangkur 4 76,1925 2,77003 1,38502 

paj 4 80,6425 3,74992 1,87496 

Total 8 78,4175 3,86948 1,36807 

amilum pangkur 4 16,0175 ,85749 ,42875 

paj 4 13,8175 ,43038 ,21519 

Total 8 14,9175 1,33318 ,47135 

amilopektin pangkur 4 15,8300 ,88352 ,44176 

paj 4 13,6875 ,43615 ,21807 

Total 8 14,7588 1,31438 ,46470 

amilosa pangkur 4 ,1925 ,02630 ,01315 

paj 4 ,1350 ,00577 ,00289 

Total 8 ,1638 ,03543 ,01253 

patires pangkur 4 3,5250 ,26564 ,13282 

paj 4 2,9650 ,06455 ,03227 

Total 8 3,2450 ,34875 ,12330 

berat pangkur 4 328,1250 133,99899 66,99949 

paj 4 303,8750 199,85844 99,92922 

Total 8 316,0000 158,05673 55,88149 

 
Descriptives 

 
95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

air pangkur 71,7848 80,6002 73,68 78,61 

paj 74,6755 86,6095 77,38 83,90 

Total 75,1825 81,6525 73,68 83,90 

amilum pangkur 14,6530 17,3820 15,26 16,77 

paj 13,1327 14,5023 13,43 14,20 

Total 13,8029 16,0321 13,43 16,77 

amilopektin pangkur 14,4241 17,2359 15,05 16,61 

paj 12,9935 14,3815 13,30 14,08 

Total 13,6599 15,8576 13,30 16,61 

amilosa pangkur ,1507 ,2343 ,17 ,22 

paj ,1258 ,1442 ,13 ,14 

Total ,1341 ,1934 ,13 ,22 

patires pangkur 3,1023 3,9477 3,29 3,76 

paj 2,8623 3,0677 2,90 3,03 

Total 2,9534 3,5366 2,90 3,76 

berat pangkur 114,9027 541,3473 225,00 525,00 

paj -14,1444 621,8944 153,00 587,50 

Total 183,8613 448,1387 153,00 587,50 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

air 310,753 1 6 ,000 
amilum 1263,692 1 6 ,000 
amilopektin 1162,500 1 6 ,000 
amilosa 73,500 1 6 ,000 
patires 735,000 1 6 ,000 
berat ,414 1 6 ,544 
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ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

air Between Groups 39,605 1 39,605 3,644 ,105 

Within Groups 65,205 6 10,867   
Total 104,810 7    

amilum Between Groups 9,680 1 9,680 21,032 ,004 

Within Groups 2,762 6 ,460   
Total 12,442 7    

amilopektin Between Groups 9,181 1 9,181 18,913 ,005 

Within Groups 2,912 6 ,485   
Total 12,093 7    

amilosa Between Groups ,007 1 ,007 18,241 ,005 

Within Groups ,002 6 ,000   
Total ,009 7    

patires Between Groups ,627 1 ,627 16,785 ,006 

Within Groups ,224 6 ,037   
Total ,851 7    

berat Between Groups 1176,125 1 1176,125 ,041 ,847 

Within Groups 173697,375 6 28949,563   
Total 174873,500 7    
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